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Intisari: Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor internal, faktor eksternal dan faktor 

kebijakan baik secar parsial maupun simultan terhadap alih fungsi lahan pertanian di Kelurahan 

Songka, Kecamatan Wara Selatan, Kota Palopo. Data diperoleh dengan membagikan kuesioner 

penelitian kepada 37 orang responden yang merupakan petani yang melakukan konversi lahan 

pertanian di Kelurahan Songka, Kecamatan Wara Selatan, Kota Palopo. Data yang terkumpul 

kemudian dianalisis dengan menggunakan metode analisis regresi linear berganda dengan 

menggunakan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menujukkan bahwa secara parsial diperoleh 

nilai t hitung untuk faktor internal sebesar 3,950, nilai t hitung untuk faktor eksternal sebesar 4,208 

dan nilai t hitung untuk faktor kebijakan sebesar 2,074, sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor 

internal, faktor eksternal dan faktor kebijakan secara parsial berpengaruh terhadap alih fungsi lahan 

pertanian di Kelurahan Songka, Kecamatan Wara Selatan, Kota Palopo. Sedangkan secara simultan 

diperoleh nilai nilai F hitung sebesar 103,514 lebih besar dari nilai F tabel yaitu 2,892 dan 

signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingg dapat disimpulkan bahwa faktor internal, 

faktor eksternal dan faktor kebijakan secara simultan berpengaruh terhadap alih fungsi lahan 

pertanian di Kelurahan Songka, Kecamatan Wara Selatan, Kota Palopo dengan persentase pengaruh 

sebesar 90,4%. 

Kata Kunci: faktor internal, eksternal, kebijakan, alih fungsi lahan pertanian  

 

 

Abstract: This study aims to determine the influence of internal factors, external factors and policy 

factors both partially and simultaneously on the conversion of agricultural land in Songka Village, 

South Wara District, Palopo City. Data were obtained by distributing research questionnaires to 37 

respondents who were farmers who converted agricultural land in Songka Village, South Wara 

District, Palopo City. The collected data was then analyzed using the multiple linear regression 

analysis method using the SPSS program. The results of the study show that partially the t-count 

value for internal factors is 3.950, the t-count value for external factors is 4.208 and the t-count 

value for policy factors is 2.074, so it can be concluded that internal factors, external factors and 

policy factors partially affect the conversion of agricultural land in Songka Village, South Wara 

District, Palopo City. Meanwhile, simultaneously obtained the calculated F value of 103.514 which 

is greater than the F table value of 2.892 and a significance of 0.000 is smaller than 0.05, so it can 

be concluded that internal factors, external factors and policy factors simultaneously affect the 

conversion of agricultural land in Indonesia. Songka Village, Wara Selatan District, Palopo City 

with an influence percentage of 90.4%. 
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PENDAHULUAN 

Lahan secara spesifik merupakan sumber daya 

pembangunan yang memiliki karakteristik 

ketersediaan atau luasnya relatif tetap. Hal 

tersebut disebabkan  karena perubahan luas 

lahan akibat proses alami (sedimentasi) dan 

proses artifisial (reklamasi) sangat kecil. 

Selain itu kesesuaian lahan dalam 

mengakomodasi kegiatan masyarakat juga 

cenderung bersifat spesifik karena lahan 

memiliki perbedaan sifat fisik seperti jenis 

batuan, kandungan mineral, topografi dan lain 

sebagainya. Lahan dapat bermakna bermacam-

macam, tergantung pada sudut pandang dan 

kepentingan terhadap lahan tersebut. Bagi 

penduduk perkotaan lahan adalah ruang untuk 

mendirikan bangunan seperti rumah, toko dan 

lain sebagainya. Sedangkan bagi petani, lahan 

adalah tempat bercocok tanam dan sumber 

kehidupan.  

Bagi penduduk Indonesia yang bercorak 

agraris yang sebagian besar menggantungkan 

hidup sebagai petani, lahan pertanian memiliki 

peran dan fungsi strategis. Bagi para petani, 

lahan pertanian merupakan tempat bagi 

mereka untuk memproduksi sumber makanan 

dan mata pencaharian untuk kelangsungan 

hidup. Dalam hal ini, lahan tidak saja memiliki 

nilai ekonomis, tetapi juga memiliki nilai 

sosial dan nilai religius. 

Menurut Daniel (2017:56), lahan 

pertanian merupakan hal yang paling utama 

dalam menentukan keberhasilan usaha tani, 

dimana semakin luas lahan pertanian yang 

dimiliki oleh petani semakin besar jumlah 

produksi yang mampu dihasilkan oleh petani. 

Sebaliknya, semakin sempit lahan pertanian 

yang dimiliki pelh petani, semakin tidak 

efisien usaha tani yang dilakukuan. 

Lahan pertanian yang tersedia selain 

berfungsi sebagai sarana produksi, juga dapat 

dijadikan sebagai alternatif penyediaan pada 

sektor lainnya. Pertumbuhan perekonomian 

menuntut pembangunan infrasruktur baik itu 

berupa jalan dan pembangunan kawasan 

industri yang tentunya harus didukung oleh 

adanya ketersediaan lahan. Selain itu, seiring 

dengan pertambahan jumlah penduduk yang 

semakin pesat yang berimbas pada 

meningkatnya perkembangan sektor 

perumahan sebagai upaya penyediaan tempat 

tinggal yang mengakibatkan meningkatnya 

kebutuhan lahan sehingga alih fungsi lahan 

pertanian pun akan sulit untuk dihindari. 

Menurut Dwipradnyana (2015:35), alih 

fungsi lahan adalah suatu proses perubahan 

menggunakan lahan dari bentuk tertentu 

menjadi penggunaan lain, misalnya perubahan 

penggunaan lahan yang awalnya adalah lahan 

pertanian mejadi lahan non pertanian. Lebih 

lanjut Puryantoro dan Sulistyasningsih 

(2013:40), mengemukakan bahwa proses alih 

fungsi lahan pertanian pada tingkat mikro 

dapat dilakukan oleh petani sendiri atau 

dilakukan pihak lain. Dalam hal ini, alih fungsi 

lahan melalui pihak lain biasanya berlangsung 

melalui pelepasan hak kepemilikan lahan 

petani kepada pihak lain yang kemudian di 

ikuti dengan pemanfaatan lahan tersebut untuk 

kegiatan non pertanian yang secara umum 

memiliki dampak yang cukup besar terhadap 

penurunan kapasitas produksi pangan karena 

alih fungsi lahan tersebut biasanya 

mencangkup hamparan lahan yang cukup luas 

terutama ditujukan untuk kawasan perumahan. 

Pakpahan (2012), mengemukakan bahwa 

alih fungsi lahan pertanian merupakan 

ancaman serius terhadap ketahanan pangan 

karena dampak dari alih fungsi lahan tersebut 

bersifat permanen. Lahan pertanian yang telah 

dialih fungsi ke penggunaan lain, sangat kecil 

peluangnya untuk berubah kembali menjadi 

lahan pertanian. Substansi masalah alih fungsi 

lahan, bukan hanya terletak pada boleh atau 

tidaknya suatu lahan dialih fungsikan, akan 

tetapi lebih banyak menyangkut kepada 

kesesuaian dengan tata ruang, dampak dan 

manfaat ekonomi serta lingkungan dalam 

jangka panjang dan alternatif lain yang dapat 

ditempuh agar manfaatnya lebih besar 

daripada dampak negatifnya. Oleh karena itu, 

Pemerintah sudah mengeluarkan Undang-

undang (UU) Nomor 41 Tahun 2009 tentang 

Perlindungan Lahan Pertanian Pangan 

Berkelanjutan. Dimana pada pasal 44 Undang-

undang (UU) Nomor 41 Tahun 2009 

menjelaskan bahwa lahan yang sudah 

ditetapkan sebagai lahan pertanian pangan 

berkelanjutan dilindungi dan dilarang untuk 

dialih fungsikan. 



Lahan pertanian dapat memberikan 

banyak manfaat seperti dari segi ekonomi, 

sosial dan lingkungan. Namun, akibat alih 

fungsi lahan tersebut sehingga menjadikan 

semakin sempitnya lahan pertanian akan 

mempengaruhi segi ekonomi, sosial dan 

lingkungan tersebut. Jika alih fungsi lahan 

pertanian ke non pertanian ini terus dilakukan 

dan tidak terkendali, maka hal ini tidak hanya 

menjadi masalah bagi petani di daerah, tetapi 

hal ini bisa menjadi masalah nasional bangsa 

Indonesia. Alih fungsi lahan pertanian akan 

sangat berkaitan dengan kesejahteraan petani 

karena lahan merupakan sumber kehidupan 

para petani. 

Terjadinya alih fungsi dari lahan 

pertanian tentunya tidak terjadi secara 

alamiah,akan tetapi dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Menurut Tandaju, Manginsela dan 

Waney (2017:64), terdapat tiga faktor yang 

dapat mempengaruhi terjadinya alih fungsi 

lahan yaitu, faktor internal, faktor eksternal 

dan faktor kebijakan. Faktor internal adalah 

faktor yang disebabkan oleh kondisi sosial 

ekonomi rumah tangga pertanian pengguna 

lahan seperti lokasi lahan dan produktifitas 

lahan. Faktor eksternal adalah faktor yang 

disebabkan oleh adanya dinamika 

pertumbuhan perkotaan demografi dan 

ekonomi yang meliputi pertumbuhan 

penduduk, nilai jual, peluang usaha dan mutu 

tanah. Sedangkan faktor kebijakan adalah 

aturan yang dikeluarkan oleh pemerintah 

terkait dengan alih fungsi lahan pertanian.  

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan 

Songka, yang merupakan salah satu kelurahan 

yang terletak di Kecamatan Wara Selatan, 

Kota Palopo. Kelurahan Songka memiliki sifat 

tanah yang subur dan produktif sehingga 

sebagian besar lahan di Kelurahan Songka 

pada awalnya adalah lahan pertanian. Adanya 

perkembangan perekonomian dan jumlah 

penduduk yang pesat, megakibatkan di 

Kelurahan Songka terjadinya alih fungsi lahan 

pertanian yang cukup tinggi. Hal tersebut 

terlihat dari tidak sedikit dari petani yang 

memiliki lahan pertanian di Keluraha Songka 

rela melepas lahan mereka untuk 

dialihfungsikan sebagai kawasan perumahan 

dan kawasan pergudangan. 

Alih fungsi lahan yang terjadi tidak hanya 

pada lahan kering namun telah merambah ke 

lahan basah yang memiliki produktivitas 

tinggi. Kondisi ini jelas mengkhawatirkan 

masa depan petani dan ketahanan pangan 

masyarakat di masa yang akan datang. 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, 

penulis kemudian tertarik untuk melakukan 

peneitian lebih lanjut dengan judul: Faktor-

faktor Yang Mempengaruhi Alih Fungsi 

Lahan Pertanian di Kelurahan Songka, 

Kecamatan Wara Selatan, Kota Palopo. 

BAHAN DAN METODE 

Desain penelitian merupakan desain 

eksplanatori, yaitu penelitian yang dilakukan 

bertujuan untuk memberikan penjelasan atas 

hubungan, pengaruh atau adanya hubungan 

kausalitas dan sebab akibat. Sedangkan 

pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 37 orang yang 

merupakan petani yang melakukan konversi 

lahan pertanian di Kelurahan Songka, 

Kecamatan Wara Selatan, Kota Palopo. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

membagikan kuesioer kepada sampel 

penelitian dan data yang terkumpul kemudia 

dianalisis dengan menggunakan analisis 

regresi linear berganda. 

HASIL PENELITIAN 

Adapun hasil analisis regresi linear berganda 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
N

o 
Variabel Bebas 

Koefisien 

Regersi 

t-

Hitung 
Sig 

1 Faktor Internal  0,456 3,950 0,000 * 

2 Faktor Eksternal 0,378 4,208 0,000 * 

3 Faktor Kebijakan  0,179 2,074 0,046 * 

Constanta     = 0,240 F Hitung = 103,514 

R-Square     = 0,904 F Tabel = 2,892 

t-Tabel          = 2,035 Sig F = 0,000 

Keterangan    = * Nyata/Signifikan 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

Berdasarkann data pada tabel di atas 

diperoleh persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut: 

Y = 0,240 + 0,456X1 + 0,378X2 + 0,179X3 + e 



Dari persamaan regresi linear 

berganda di atas, dapat disimpukan sebagai 

berikut: 

1. Nilai a = 0,240, berarti bahwa apabila nilai 

koefisien regresi untuk variabel faktor 

internal, faktor eksternal dan faktor 

kebijakan sama dengan nol, maka alih 

fungsi lahan pertanian di Kelurahan 

Songka, Kecamatan Wara Selatan, Kota 

Palopo sebesar 0,240. 

2. Nilai b1 = 0,456, berarti bahwa apabila 

variabel faktor internal ditingkatkan 

sebesar satu satuan, maka akan 

berpengaruh terhadap peningkatan alih 

fungsi lahan pertanian di Kelurahan 

Songka, Kecamatan Wara Selatan, Kota 

Palopo sebesar 0,456 satuan. Dengan kata 

lain bahwa variabel faktor internal 

berpengaruh positif terhadap alih fungsi 

lahan pertanian di Kelurahan Songka, 

Kecamatan Wara Selatan, Kota Palopo. 

3. Nilai b2 = 0,378, berarti bahwa apabila 

variabel faktor eksternal ditingkatkan 

sebesar satu satuan, maka akan 

berpengaruh terhadap peningkatan alih 

fungsi lahan pertanian di Kelurahan 

Songka, Kecamatan Wara Selatan, Kota 

Palopo sebesar 0,378 satuan. Dengan kata 

lain bahwa variabel faktor eksternal 

berpengaruh positif terhadap alih fungsi 

lahan pertanian di Kelurahan Songka, 

Kecamatan Wara Selatan, Kota Palopo. 

4. Nilai b3 = 0,179, berarti bahwa apabila 

variabel faktor kebijakan ditingkatkan 

sebesar satu satuan, maka akan 

berpengaruh terhadap peningkatan alih 

fungsi lahan pertanian di Kelurahan 

Songka, Kecamatan Wara Selatan, Kota 

Palopo sebesar 0,179 satuan. Dengan kata 

lain bahwa variabel faktor kebijakan 

berpengaruh positif terhadap alih fungsi 

lahan pertanian di Kelurahan Songka, 

Kecamatan Wara Selatan, Kota Palopo. 

1. Uji Parsial (t test) 

Pengujian statistik uji t dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

bebas yaitu faktor internal, faktor eksternal dan 

faktor kebijakan terhadap variabel tak bebas 

yaitu Alih fungsi lahan pertanian di Kelurahan 

Songka, Kecamatan Wara Selatan, Kota 

Palopo. Hasil pengujian masing-masing 

variabel tersebut dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

Berdasarkan tabel 4.14 di atas 

diperoleh hasil uji secara parsial sebagai 

berikut:  

a. Untuk variabel faktor internal (X1) 

diperoleh nilai t hitung sebesar 3,950 > 

nilai t tabel yaitu 2,035 dan signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel faktor internal 

berpengaruh signifikan terhadap alih 

fungsi lahan pertanian di Kelurahan 

Songka, Kecamatan Wara Selatan, Kota 

Palopo.  

b. Untuk variabel faktor eksternal (X2) 

diperoleh nilai t hitung sebesar 4,208 > 

nilai t tabel yaitu 2,035 dan signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel faktor 

eksternal berpengaruh signifikan terhadap 

alih fungsi lahan pertanian di Kelurahan 

Songka, Kecamatan Wara Selatan, Kota 

Palopo. 

c. Untuk variabel faktor kebijakan (X3) 

diperoleh nilai t hitung sebesar 2,074 > 

nilai t tabel yaitu 2,035 dan signifikansi 

sebesar 0,046 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel faktor 

kebijakan berpengaruh signifikan terhadap 

alih fungsi lahan pertanian di Kelurahan 

Songka, Kecamatan Wara Selatan, Kota 

Palopo. 

2. Uji pengaruh simulan (F test) 

Analisis varians (uji F) digunakan untuk 

mengetahui pengaruh secara simultan atau 

bersamas-sama variabel faktor internal, faktor 

eksternal dan faktor kebijakan terhadap alih 

fungsi lahan pertanian di Kelurahan Songka, 

Kecamatan Wara Selatan, Kota Palopo. 

Berdasarkan hasil analisis varians 

menunjukkan bahwa nilai F hitung pada 

pendugaan pengaruh variabel faktor internal, 

faktor eksternal dan faktor kebijakan terhadap 

alih fungsi lahan pertanian di Kelurahan 

Songka, Kecamatan Wara Selatan, Kota 

Palopo sebesar 103,514 sedangkan nilai F 

tabel adalah 2,892 dan nilai sig sebesar 0,000 



< 0,05 pada taraf kepercayaan 95% sehingga 

dapat disimpulkan bahwa secara simultan atau 

bersama-sama variabel faktor internal, faktor 

eksternal dan faktor kebijakan berpengaruh 

terhadap alih fungsi lahan pertanian di 

Kelurahan Songka, Kecamatan Wara Selatan, 

Kota Palopo.  

3. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Nilai koefisien determinasi (R
2
) yang 

diperoleh adalah sebesar 0,904 yang berarti 

bahwa variasi perubahan faktor internal (X1), 

faktor eksternal (X2) dan faktor kebijakan 

(X3) berpengaruh sebesar 90,4% terhadap alih 

fungsi lahan pertanian di Kelurahan Songka, 

Kecamatan Wara Selatan, Kota Palopo, 

sedangkan sisanya sebesar 9,6% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Faktor Internal Berpengaruh 

Terhadap Alih Fungsi Lahan Pertanian di 

Kelurahan Songka, Kecamatan Wara 

Selatan, Kota Palopo 

Hasil uji secara parsial diperoleh nilai t hitung 

sebesar 3,950 > nilai t tabel yaitu 2,035 dan 

signifikansi sebesar 0,000 <  0,05 serta 

koefisien regresi untuk variabel faktor internal 

bernilai positif (0,456) yang berarti bahwa 

setiap peningkatan faktor internal akan 

mempengaruhi peningkatan alih fungsi lahan 

pertanian di Kelurahan Songka, Kecamatan 

Wara Selatan, Kota Palopo. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial faktor internal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap alih fungsi lahan pertanian 

di Kelurahan Songka, Kecamatan Wara 

Selatan, Kota Palopo. 

Pengaruh Faktor Eksternal Berpengaruh 

Terhadap Alih Fungsi Lahan Pertanian di 

Kelurahan Songka, Kecamatan Wara 

Selatan, Kota Palopo 

Hasil uji secara parsial diperoleh nilai t hitung 

sebesar 4,208 > nilai t tabel yaitu 2,035 dan 

signifikansi sebesar 0,000< 0,05 serta 

koefisien regresi untuk variabel faktor 

eksternal bernilai positif (0,378) yang berarti 

bahwa setiap peningkatan faktor eksternal 

akan mempengaruhi peningkatan alih fungsi 

lahan pertanian di Kelurahan Songka, 

Kecamatan Wara Selatan, Kota Palopo. 

Berdasarkan hasil tersebut di atas, dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial faktor 

eksternal berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap alih fungsi lahan pertanian di 

Kelurahan Songka, Kecamatan Wara Selatan, 

Kota Palopo. 

Pengaruh Faktor Kebijakan Berpengaruh 

Terhadap Alih Fungsi Lahan Pertanian di 

Kelurahan Songka, Kecamatan Wara 

Selatan, Kota Palopo 

Hasil uji secara parsial diperoleh nilai t hitung 

sebesar 2,074 > nilai t tabel yaitu 2,035 dan 

signifikansi sebesar 0,046 < 0,05 serta 

koefisien regresi untuk variabel faktor 

kebijakan bernilai positif (0,179) yang berarti 

bahwa setiap peningkatan faktor kebijakan 

akan mempengaruhi peningkatan alih fungsi 

lahan pertanian di Kelurahan Songka, 

Kecamatan Wara Selatan, Kota Palopo. 

Berdasarkan hasil tersebut di atas, dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial faktor 

kebijakan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap alih fungsi lahan pertanian di 

Kelurahan Songka, Kecamatan Wara Selatan, 

Kota Palopo. 

Pengaruh Secara Simultan Faktor Internal, 

Faktor Eksternal dan Faktor Kebijakan 

Berpengaruh Terhadap Alih Fungsi Lahan 

Pertanian di Kelurahan Songka, 

Kecamatan Wara Selatan, Kota Palopo 

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat 

dijelaskan bahwa variabel faktor internal, 

faktor eksternal dan faktor kebijakansecara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap alih 

fungsi lahan pertanian di Kelurahan Songka, 

Kecamatan Wara Selatan, Kota Palopo. Hal ini 

dibuktikan dengan dengan uji secara simultan 

di mana diperoleh nilai F hitung sebesar 

103,514 lebih besar dari nilai F tabel yaitu 

2,892 dan signifikansi sebesar 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 dengan persentase pengaruh 

sebesar 90,4%. 

SIMPULAN  
Berdasarkan hasil analiisis dan pembahasan 

yang telah dibuktikan secara kuantitatif 



mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

alih fungsi lahan pertanian, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Faktor internal secara parsial berpengaruh 

terhadap alih fungsi lahan pertanian di 

Kelurahan Songka, Kecamatan Wara 

Selatan, Kota Palopo. Hal ini menunjukkan 

bahwa apabila faktor internal ditingkatkan, 

maka akan mempengaruhi peningkatan 

alih fungsi lahan pertanian di Kelurahan 

Songka, Kecamatan Wara Selatan, Kota 

Palopo. 

2. Faktor eksternal secara parsial berpengaruh 

terhadap alih fungsi lahan pertanian di 

Kelurahan Songka, Kecamatan Wara 

Selatan, Kota Palopo. Hal ini menunjukkan 

bahwa apabila faktor eksternal 

ditingkatkan, maka akan mempengaruhi 

peningkatan alih fungsi lahan pertanian di 

Kelurahan Songka, Kecamatan Wara 

Selatan, Kota Palopo. 

3. Faktor kebijakan secara parsial 

berpengaruh terhadap alih fungsi lahan 

pertanian di Kelurahan Songka, 

Kecamatan Wara Selatan, Kota Palopo. 

Hal ini menunjukkan bahwa apabila faktor 

kebijakan ditingkatkan, maka akan 

mempengaruhi peningkatan alih fungsi 

lahan pertanian di Kelurahan Songka, 

Kecamatan Wara Selatan, Kota Palopo. 

4. Faktor internal, faktor eksternal dan faktor 

kebijakan secara simultan berpengaruh 

terhadap alih fungsi lahan pertanian di 

Kelurahan Songka, Kecamatan Wara 

Selatan, Kota Palopo. Hal ini menunjukkan 

bahwa apabila faktor internal, eksternal 

dan kebijakan ditingkatkan, maka akan 

mempengaruhi peningkatan alih fungsi 

lahan pertanian di Kelurahan Songka, 

Kecamatan Wara Selatan, Kota Palopo. 

SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan 

simpulan penelitian ini, maka berikut ini 

disampaikan beberapa saran sebagai masukan: 

1. Diharapakan agar pemerintah mampu 

untuk mengontrol laju alih fungsi lahan 

dengan cara memperlemah faktor-faktor 

yang mendorong alih fungsi lahan baik 

yang bersifat internal maupun eksternal 

dan memperkuat faktor-faktor yang 

menghambat alih fungsi lahan. 

2. Diharapkan bagi Peneliti selanjutnya untuk 

dapat mengkaji indikator-indikator lain 

selain yang terdapat pada penelitian yang 

mempengaruhi alih fungsi lahan. 
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